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ABSTRAK 
Dinamika politik pasca reformasi 1998  dirasakan oleh banyak kalangan  

yang dipelopori oleh mahasiswa menuju perubahan multidimensi, dengan agenda-
agenda yang telah digulirkan menuju tata sosial demokratisasi. 

Perubahan dalam dinamika dan karakter yang pada akhirnya berbuah dengan 
lahirnya gagasan kepartaian menjadi aktual disaat gemuruh reformasi menggebu. 
begitupun Golkar mengambil momen ini untuk pembenahan internal dan eksternal 
supaya tidak ditinggalkan oleh konstituen dan survive di kancah politik nasional 

Golkar sebagai partai politik yang mempunyai akar sejarah panjang dalam 
pentas politik nasional tentunya menjadi perhatian penulis untuk diangkat menjadi 
topik dalam penyusunan skripsi. Hal ini dapat dililahat dari upaya yang dilakukan 
oleh Golkar untuk segera mengatasi persoalan yang muncul saat pemerintahan 
orde baru yang selama ini didukungnya. Perubahan paradigma dari 
developmentalisme bertransformasi menjadi partai golkar dengan paradigma baru. 

Rumusan masalah yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah 
pertama bagaimana paradigma Golkar sebelum ataupun setelah melakukan 
transformasi. Hal ini merupakan hal yang urgen dalam rangka menemukan 
perbedaan signifikan dalam proses trasformasi yang dilakukannya. Kedua 
bagaimana Golkar mentransformasikan sebagai partai baru dalam dinamika 
politik modern dan bagaimana pandangan politik Islam dalam melihat fenomena 
tersebut. 

Untuk membahas skripsi ini penulis menggunakan kerangka teorinya Max 
Weber yang mengatakan perubahan terjadi pada penekanan sistem pengetahuan, 
sistem nilai, sistem kepercayaan. Dan, al-Maududi berpendapat bahwa perubahan 
berangkat dari yang telah dilakukannya. Sebab perubahan yang dilakukan dengan 
represifitas tidak akan bertahan lama sebab akan memunculkan dendam. 
Sedangkan perubahan yang dilakukan dengan cita rasa, prinsip-prinsip dan 
platform justru tidak mudah goyah dan lebih mendalam pengaruhnya dalam hati 
individu masyarakat. Perubahan pola hubungan antar individu menyebabkan 
adanya ketegangan sosial yang dapat berupa kompetisi atau konflik bahkan 
konflik terbuka atau kekerasan. Kompetisi atau konflik inilah yang 
mengakibatkan adanya perubahan melalui aksi sosial bersama untuk merubah 
norma dan nilai.  

Dua kerangka teroritik yang berangkat dari latar belakang berbeda tentunya 
menghasilkan implikasi baik dan buruk. Maka dari itu untuk menghasilkan 
penelitian yang komperenshif, dibutuhkan sebuah metode yang teratur dan 
sistematis sehingga riset yang dilakukan dapat memahami obyek kajian sesuai 
dengan ilmu yang bersangkutan. Oleh karena itu, penulis menggunakan beberapa 
rangkaian sistematika penulisan yang meliputi: jenis penelitian, pendekatan, 
pengumpulan data serta analisis data. 

Dengan menggunakan metodelogi penulisan skripsi sebagaimana tersebut 
penulis dapat mengambil benang merah, perubahan yang dilakukan oleh Golkar 
merupakan fenomena sosial politik yang mesti dilakukan untuk mewujudkan cita-
cita kemanusiaan yang oleh rezim sebelumnya telah dilakukan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perubahan dinamika politik nasional dirasakan oleh banyak lapisan 

masyarakat sejak jatuhnya rezim Soeharto dengan gerakan reformasi 1998 

yang dipelopori oleh gerakan mahasiswa menuju perubahan 

multidimensional sebagaimana dituntut oleh rakyat. Agenda reformasi 

yang terus berlangsung melalui perubahan struktural dan kultural dalam 

rangka menuju tatanan sosial yang lebih demokratis berdasarkan konstitusi 

dan tegaknya supremasi hukum. 

Perubahan dalam dinamika dan karakter yang pada akhirnya berbuah 

dengan lahirnya gagasan kepartaian menjadi aktual disaat gemuruh 

reformasi menggebu. Golkar mengambil momen ini untuk pembenahan 

internal dan eksternal supaya tidak ditinggalkan oleh konstituen dan 

survive di kancah politik nasional. 

Reformasi sebagai ungkapan dan keinginan besar akan kecintaan 

pada nation-state rakyat tidak dapat dibendung untuk kembali menyusun 

dan membicarakannya setelah tiga puluh dua tahun di bawah rezim 

Soeharto yang “un-democratic”. Gerakan reformasi semakin menguat 

ketika krisis moneter yang terjadi pada tahun 1997 tidak dapat segera 

diatasi, dan berkembang menjadi krisis ekonomi dan krisis 

multidimensional yang akhirnya gagal ditangani oleh rezim Orde Baru. 

Padahal keberhasilan pemerintahan Orde Baru dalam menciptakan 
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pertumbuhan ekonomi tinggi sejak lama dijadikan legitimasi permerintah, 

terutama dalam menghadapi tuntutan kelompok-kelompok pro demokrasi, 

untuk segera melakukan proses keterbukaan politik.1 

Reformasi di Indonesia yang dimulai sejak 1998 telah mengantarkan 

ke dalam sebuah sistem politik yang berbeda dengan era Orde Baru. Di 

dalam era tersebut terdapat kesempatan untuk melakukan perubahan 

secara mendasar dan mendalam atas sistem politik nasional, yang antara 

lain ditandai oleh lahirnya sistem multipartai (multiparty system), 

modifikasi sistem pemilu legislatif, pemilihan presiden secara terbuka, 

serta pemilihan kepala daerah secara langsung. Ini semua terjadi lantaran 

Majelis Permusyawaratan Rakyat (MPR) telah melakukan amandemen 

Undang-Undang Dasar (UUD) 1945 yang berakhir pada tahap ke-4 pada 

sidang tahunan MPR tahun 2002.2 

Dengan demikian elemen bangsa saat ini telah berada dalam masa 

yang sama sekali berbeda dengan masa Orde Baru. Maka menjadi menarik 

jika melihat persoalan pada tempatnya, dan bukan dengan kacamata 

sekarang. Sebab jika kita melihat persoalan masa lalu dengan 

menggunakan kacamata sekarang semuanya kelihatan hitam kelam. Sering 

kali gegabah dalam sebuah peristiwa terlepas dari konteksnya dan 

melupakan akan peranan kesejarahannya dalam pembangunan, begitu pula 

dengan Golkar.  
                                                            

1  Dr. Akbar Tandjung The Golkar Way, Survival Partai Golkar di Tengah 
Turbulensi Politik Era Transisi (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama , 2007), hlm. 7 

2  Idrus Marham, Partai Golkar dan Dinamika Politik Multipartai Menatap Posisi 
Partai Golkar sebagai Partai Modern (Jakarta: AMPG Press, 2006), hlm. 3 
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Kenyataan itu tidak dapat dipungkiri. Perjalanan panjang Golkar 

dapat disaksikan dalam sejarah lintasan bangsa. Golkar pada awalnya 

dibangun sebagi kekuatan yang sangat situasional. Organisasi itu didirikan 

oleh Angkataan Darat tanggal 20 Oktober 1964, yang semangat awalnya 

dilatarbelakangi sebagai upaya untuk membendung pengaruh Partai 

Komunis Indonesia (PKI) dan mempertahankan ideologi Negara 

Pancasila. Dalam format golongan fungsional, yaitu kekuatan potensi 

nasional dalam masyarakat yang tumbuh dan bergerak secara dinamis, 

efektif dalam perwakilan guna kelancaran roda pemerintahan dan stabilitas 

politik.3 Itulah pemahaman awal tentang golongan fungsional yang 

dinampakkan dalam sekretariat bersama Golongan Karya.  

Transformasi nilai (value) yang terjadi di Golkar, sejak berdirinya 

yang menjadi bagian mesin politik untuk menjaga stabilitas politik dan 

agenda pembangunan pemerintahan Orde Baru, menjadi partai Golkar 

yang mempunyai paradigma baru yang dibangun dengan nilai-nilai yang 

selaras dengan tuntutan reformasi, dan menjadikan partai politik yang 

terbuka (inklusif), Mandiri (Independen), Demokratis, Solid, Mengakar 

dan Responsif terhadap permasalahan-permasalahan masyarakat, bangsa 

dan Negara dengan melaksanakan fungsi-fungsi partai politik secara 

konsisten.4 Transformasi nilai dan perubahan struktur kepartaian memulai 

                                                            
3 Patmoko Sk, dkk Golkar Baru dakam Fakta dan Opini (Jakarta: Lembaga Studi 

Demokrasi, 2001) hlm. 13 
4 Dr. Akbar Tandjung The Golkar Way, Survival Partai Golkar di Tengah 

Turbulensi Politik Era Transisi (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama , 2007), hlm. 97. Lihat 
juga di Suara Pembaruan edisi 07 Maret. 1999. 
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babak baru partai Golkar dengan resource yang mapan di tengah era 

multipartai. Golkar tidak lagi menjadi partai yang hanya menjadi 

lokomotif politik pemerintah, tidak lagi menjadi partai yang 

fungsionarisnya lebih banyak berasal dari kalangan militer yang sejak awal 

berdirinya mendominasi struktur Golkar.  

 

B. POKOK MASALAH 

Oleh karena itu, pokok masalah penelitian ini akan ditekankan pada 

beberapa permasalahan, yaitu: 

1. Bagaimana paradigma baru partai Golongan Karya (Golkar)  

2. Bagaimana Golkar mentransformasikan sebagai partai baru 

dalam dinamika politik modern dan bagaimana pandangan 

politik Islam 

 

C. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN 

Kehadiran partai politik pasca reformasi menjadi keniscayaan 

sebagai sebuah tuntutan demokrasi yang digulirkan berikut 

konsekuensinya. Salah satunya iklim politik yang semakin kompetitif, hal 

ini jelas memunculkan fenomena persaingan yang tajam antar partai 

politik yang berjalan dengan dinamis.  

Terbukanya peluang kompetisi partai-partai politik yang muncul 

pasca reformasi 1998 menjadi perhatian partai Golkar yang selama 32 

tahun menjadi pendukung utama Orde Baru. Artinya sejarah politik golkar 
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sangatlah kuat, sehingga banyak upaya dilakukan untuk mempertahankan 

kelangsungan partai ini. Dengan melakukan transformasi nilai dari 

sekretariat bersama Golkar hingga menjadi partai Golkar. Hal ini 

merupakan terobosan luar biasa yang dilakukan partai Golkar, terutama 

untuk menghadapi gempuran dari berbagai pihak yang merasa kecewa 

selama kekuasaan Orde Baru.  

a. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana dinamika internal dan eksternal 

dalam perubahan bentuk partai Golkar. 

2. Untuk mengetahui bagaimana partai Golkar memaknai partai 

ditengah dinamika politik multi partai. 

3. Untuk mengetahui bagaimana mesin politik berjalan dalam 

perebutan kekuasaan. 

b. Kegunaan Penelitian 

1.  Sebagai sumbangsih pemikiran untuk; para pelaku politik, 

akademisi dan khususnya partai Golkar yang menjadi kekuatan 

politik nasional dengan konstituennya yang selalu meneriakkan 

keadilan, kesejahteraan dan keberlangsungan tatanegara yang 

demokratis. 

2. Sebagai referensi akademik bagi para pemerhati sosial politik. 

3. Sebagai syarat untuk mendapatkan gelar sarjana dalam bidang 

Jinayah Siyasah Fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 
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D. Telaah Pustaka 

Telaah yang banyak digunakan dalam riset ini adalah buku yang 

membahas tentang Partai Golkar sejak masa berdirinya baik yang masih 

dalam bentuk sekretariat bersama hingga menjadi Partai Golkar.  

Disertasi Dr. Akbar Tandjung untuk memperoleh gelar doctoral 

bidang politik di pasca sarjana Universitas Gadjah Mada Yogyakarta, yang 

kemudian dijadikan buku The Golkar Ways Survival Partai Golkar di 

Tengah Turbulensi Politik Era Transisi. Yang membahas partai Golkar 

saat berada dalam kekuatan hegemonik, militeristik, developmentalistik 

fisik Negara, otoritarianisme hingga masyarakat berasumsi bahwa golkar 

adalah partai politik pemerintah yang patronklien. Hingga saat berada 

dalam bayangan reformasi yang banyak kalangan berkeinginan untuk 

membubarkan partai yang berlambang beringin ini.5 

Namun partai Golkar tetap survive ditengah goncangan politik 

nasional sebagai efek domain reformasi yang dihembuskan pada tahun 

1998. Sama dengan partai Kuomintang di Taiwan. Sejak tahun 1990-an, 

Taiwan bertransisi menuju demokrasi dan melakukan pemilihan umum 

(Pemilu) pertama dengan sistem multipartai. Berbagai pembenahan sistem 

dan reformasi politik dilakukan sama halnya dengan yang dilakukan oleh 

Habibi di Indonesia. Undang-Undang politik di Taiwan diperbaharui dan 

                                                            
5  Dr. Akbar Tandjung The Golkar Way, Survival Partai Golkar di Tengah 

Turbulensi Politik Era Transisi (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama , 2007) 
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dibebaskan untuk mendirikan partai. Pada saat bersamaan muncul partai-

partai baru dan mengikuti pemilu.6    

Ada dua perbedaan transisi di Indonesia dan Taiwan, Pertama 

transisi di Taiwan dikarenakan oleh krisis ekonomi dan rusaknya 

legitimasi pemerintahan dan transisi demokrasi menuju perubahan politik 

yang dipelopori partai Koumintang. Kedua krisis ekonomi yang melanda 

Indonesia dan membusuknya sistem politik pemerintah Orde Baru. 

Korupsi rezim dan pelanggaran HAM dibuka lebar. Golkar tidak 

beruntung karena menjadi penopang utama pemerintahan lama.7 

Dalam situasi yang mendesak untuk melakukan reformasi dalam 

semua lini meruupakan bola panas yang dijadikan senjata politik kaum 

oposisi untuk mengambil simpati rakyat. Hal ini terjadi karena Indonesia 

mempunyai pengalaman demokrasi pada tahun 1950-an. Jadi masyarakat 

lebih mudah menerima arus perubahan ini.  

Selain itu ada bahasan lain Partai Golkar dan Dinamika Politik 

Multipartai Memantapkan Posisi Partai Golkar sebagai  Partai Modern 

yang ditulis oleh Idrus Marham. Ditengah perubahan yang berjalan secara 

dinamis ditengah iklim politik multipartai yang kompetitif partai Golkar 

dituntut untuk mengawal perjalanan reformasi untuk menuju tatanan sosial 

masa depan yang lebih baik.8   

                                                            
6 Denny J.A Politik yang Mencari Bentuk (Yogyakarta: LKis, 2006), hlm. 109 
7 Ibid., hlm. 110 
8 Idrus Marham, Partai Golkar dan Dinamika Politik Multipartai Menatap Posisi 

Partai Golkar sebagai Partai Modern (Jakarta: AMPG Press, 2006) 
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Sebuah partai modern harus mempunyai dua hal yang harus 

dilakukan. Pertama, memiliki visi dan misi yang menjangkau kedepan. 

Dimana visi dan misi tersebut dapat diterjemahkan menjadi kepemimpinan 

politik partai. Kedua, regenerasi merupakan keniscayaan sehingga partai 

tidak tergantung sepenuhnya pada sosok figur, sebagaimana yang terjadi 

pada masa Golkar awal. Sebuah sistem yang berjalan dengan kokoh, akan 

menjamin eksistensi partai, baik disaat partai tersebut mengalami krisis 

legitimasi ataupun disaat berada dalam kekuasan Negara.  

Kehadiran partai-partai politik dipentas politik nasional pada era 

reformasi menjadi keniscayaan berikut beberapa konsekuensinya. Salah 

satunya terbukanya pintu kompetisi. Hal ini membutuhkan perhatian 

khusus dari segenap partai politik yang ada khususnya partai Golkar. 

Sebagai kekuatan politik yang mempunyai sejarah panjang dalam 

pembangunan bangsa Negara (nation-state). Akar kesejarahan inilah yang 

menjadikan partai ini selalu berinovasi dalam mengikuti alur realitas. 

Segenap modalitas yang ada tersebut, tidak akan berguna jika elemen 

partai pendukung tidak mampu memanfaatkan dan mengoptimalkan, 

apalagi semangat dan loyalitas melemah. Terciptanya pragmatisme politik 

dalam tubuh partai akan mengiris eksistensi partai. Maka dalam buku ini 

dibahas tentang respon dan upaya yang dilakukan partai Golkar dalam 

menangkap fenomena politik terbaru. Hingga mengoptimalkan keberadaan 
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sayap-sayap partai sebagai mesin politik yang diharapkan mampu berjalan 

dengan baik dan memberikan konstibusi bagi partai.9  

Reformasi politik yang berintikan pada keterbukaan, demokrasi dan 

penegakan kedaulatan rakyat, mendorong lahirnya partai-partai baru 

sebagai wahana penyaluran aspirasi dan tuntutan rakyat yang selaras 

dengan semangat pasal 28 UUD 1945, demi mewujudkan demokrasi dan 

penegakan HAM disegenap aras dan aspek kehidupan nasional.10 

Golkar Baru Dalam Fakta dan Opini (Buku I) Yang disusun oleh 

Patmono Sk, dkk ini buku yang menulis tentang partai Golkar yang tetap 

eksis pada pemilu 1999 dan memperoleh suara terbanyak kedua setelah 

PDI-P. Pasca reformasi 1998 banyak pengamat berpendapat bahwa partai 

ini akan ditinggalkan oleh pengikutnya bersamaan dengan jatuhnya 

Soeharto. Rupanya belum dipahami bahwa partai Golkar sudah mengakar 

dalam kehidupan masyarakat desa. Sedangkan dalam kehidupan 

masyarakat desa tidak  tahu menahu dengan hiruk-pikuk elit politik. Yang 

mereka tahu, ketika Soeharto memimpin Golkar selalu memenangkan 

pemilu, beras murah, pupuk ada dan kebutuhan sehari-hari tersedia.  

Buku ini juga menuliskan alur sejarah terbentuknya sekretariat 

bersama Golkar sampai terpaan politik yang dialami partai ini disaat krisis 

ekonomi yang berujung pada jatuhnya rezim Orde Baru. Karena krisis 

ekonomi yang terjadi pada 1997 tidak dapat diatasi oleh pemerintah. 

                                                            
9  Idrus Marham, Partai Golkar dan Dinamika Politik Multipartai Menatap Posisi 

Partai Golkar sebagai Partai Modern (Jakarta: AMPG Press, 2006), hlm. 199 
10 Hairus Salim HS, dkk Tujuh Mesin Pendulang Suara, Perkenalan, Prediksi, 

Harapan Pemilu 1999 (Yogyakarta: LKiS 1999), hlm. 127  
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Hingga metamorphosis menjadi partai Golkar yang mempunyai paradigma 

baru sebagai jawaban atas realitas baru yang melingkupinya. Komponen-

komponen untuk membangun organisasi baru perlu dipahami betul agar 

partai Golkar tidak dibelokkan arahnya, tidak terjadi zig-zag lagi hingga 

menimbulkan kekhawatiran.11 

E. Kerangka Teoritik 

1. Transformasi  

Kehidupan selalu ditandai dengan perubahan. Islam sangat 

menganjurkan untuk melakukan perubahan dalam realitas untuk 

mendatangkan kemashlahatan yang berdampak positif (Manfaat) dan 

menjauhkan dari sesuatu yang negatif (Mudhorot).  

Transformasi adalah Perubahan rupa12. Dalam varian teori perubahan 

ada beberapa yang bisa ditarik dalam membedah proses transformasi 

struktural golkar.  

Max weber merumuskan lebih pada sistem gagasan, sistem 

pengetahuan, dan sistem kepercayaan yang justru menjadi sebab 

perubahan. Jika dua pandangan itu digunakan sebagai asas dalam 

pengembangan program perubahan politik, akan memberikan dampak 

untung dan rugi, secara literature hal tersebut disebabkan oleh faktor-

faktor tersebut.13  

                                                            
11 Patmono Sk, dkk Golkar Baru Dalam Fakta dan Opini (Jakarta: Lembaga Studi 

Demokrasi, 2001), hlm. 23 
12 Tim Penyusun Kamus Kamus Besar Indonesia Edisi Kedua (Jakarta: Balai 

Pustaka, 1999), hlm. 1070 
13  www.nie07independent.wordpress.com tgl 01 Februari 2011 
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Al-Maududi memandang bahawa perubahan dapat dilakukan melalui 

apa yang telah ia lakukan. Sebab revolusi yang dilahirkan dari kekerasan 

senjata biasanya tidak bertahan lama dan tidak menemui jalan yang dapat 

menjadi pegangan dalam hati rakyat yang tidak mendukung revolusi itu. 

Sedangkan revolusi yang muncul dari perubahan pandangan dan cita rasa, 

membawa prinsip-prinsip dan rukun-rukun yang tidak mudah goyah dan 

lebih mendalam pengaruhnya dalam hati individu masyarakat serta cita 

rasa mereka yang peka.  

Berbeda dengan Islam, ketika sampai pada tahap kejayaan, yaitu 

pemerintahan, ia mengikuti politik yang bersifat halus, tenang dan 

bertahap tanpa kekerasan serta menghindarkan kehidupan manusia sedapat 

mungkin dari perubahan mendadak dan drastis. Pengalaman perubahan 

modern, dalam skala nasional, revolusi berhaluan kiri maupun kanan tidak 

berlebihan jika dikatakan – oleh salah satu pelaku revolusi Perancis – 

bahwa revolusi ini memakan korban putra-putrinya sendiri. Jika 

dibandingkan dengan perintah rabbani kepada kaum Muslimin Mekah 

agar mereka menahan diri supaya tidak membalas dendam agar tidak 

menimbulkan dalam rumahtangga penduduk Mekah; pembantaian, 

balas dendam dan kebencian antara sesama keluarga dan kabilah. Nabi 

Saw di Madinah ketika beliau tidak mau membunuh tokoh munafik 

kenamaan agar tidak dikatakan bahwa beliau membunuh pengikutnya, 

Perubahan pola hubungan antar individu menyebabkan adanya 

ketegangan sosial yang dapat berupa kompetisi atau konflik bahkan 
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konflik terbuka atau kekerasan. Kompetisi atau konflik inilah yang 

mengakibatkan adanya perubahan melalui aksi sosial bersama untuk 

merubah norma dan nilai.  

2. Partai sebagai Kelembagaan demokrasi 

Dalam definisi awal yang muncul pada abad ke-19, mungkin bisa 

disebut definisi terbaik. Partai politik adalah suatu organisasi yang 

berusaha memenangkan jabatan publik dalam suatu persaingan didaerah 

pemilihan dengan satu atau lebih organisasi serupa.14 Untuk menciptakan 

organisasi politik yang kuat ditengah persaingan untuk mendapatkan 

kekuasaan yang sah maka perlu penguatan struktur organisasi.  

Dalam mengukur kuat dan tidaknya suatu lembaga maka perlu 

dilihat adaptabilitas, kompleksitas, independensi dan visionalisasi 

organisasi. Meminjam kalimat yang dikeluarkan oleh Charles Darwin 

bukan yang terkuat yang mampu berumur panjang, melainkan yang paling 

adaptif  yaitu, mereka yang selalu menyesuaikan diri terhadap berbagai 

perubahan.15  

Partai dapat diklasifikasi dalam tiga dimensi utama pertama, bentuk 

organisasi yang membedakan partai massa dan partai kader. Kedua, adalah 

program-program partai yang bersifat ideologis atau pragmatis, yang 

merefleksikan diri pandangan kiri, kanan maupun tengah. Ketiga, adalah 

para pendukung partai, yang mungkin kebanyakan berasal dari kelas 

                                                            
14 Adam Kuper dan Jessica Kuper, Enseklopedi Ilmu-ilmu Sosial (Jakarta: Raja 

Grafindo), hlm. 731 
15 Rhenald Kasali, Ph. D Change Tak Peduli Berapa Jauh Jalan Yang Anda Jalani, 

Putar Arah Sekarang Juga (Manajemen Perubahan dan Manajemen Harapan) (Jakarta: 
Gramedia Pustaka Utama, 2006), hlm. 17 
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pekerja atau sebagian besar merupakan kelas menengah atau didefinisikan 

berdasarkan kerangka diluar spektrum sosio ekonomi seperti halnya agama 

dan suku16 

Benang merah yang dapat diambil, bahwa partai politik adalah 

instrument untuk merebut kekuasaan politik. Menjamurnya partai politik 

pasca liberalisasi politik yang dibuka oleh Habibie pada tahun 1999, hal ini 

mengingatkan pada kita akan sejarah politik nasional pasca kemerdekaan 

yang dimeriahkan dengan banyaknya partai. Berdiri partai-partai politik 

pada masa kemerdekaan perlu dilihat dengan latar belakang perkembangan 

politik di Indonesia pada masa bersangkutan. Hal ini akan membantu 

untuk melakukan penilaian tentang kedudukan partai, kekuatan dan 

kelemahannya.17 

Partai merupakan jawaban yang mutakhir untuk mengakomodir 

kepentingan kelompok dengan ideologi dan persepsinya jika demokrasi 

ditafsirkan dengan sederhana. Dalam rangka merealisasikan kepentingan 

kelompok kepentingan keterwakilan dalam parlemen menjadi kewajiban 

partai guna menghindari terjadinya social chaos.  

F. Metode Penelitian 

Untuk menghasilkan penelitian yang komperehensif, dibutuhkan 

sebuah metode yang teratur dan sistematis sehingga riset yang dilakukan 

                                                            
16 Adam Kuper dan Jessica Kuper, Enseklopedi Ilmu-ilmu Sosial (Jakarta: Raja 

Grafindo), hlm. 732 
17 Deliar Noer Partai Islam di Pentas Nasional (Jakarta: Mizan, 2000), hlm. 47 
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dapat memahami obyek kajian sesuai ilmu yang bersangkutan.18 Oleh 

karena itu, penulisan skripsi menggunakan beberapa rangkaian sistematika 

penulisan penelitian yang meliputi: jenis penelitian, pendekatan, 

pengumpulan data serta analisis data. 

1. Jenis Penelitian 

Penulisan skripsi ini merupakan penelitian kualitatif yang lebih 

menekankan analisis pada proses dinamika hubungan antara fenomena 

yang diamati, dengan menggunakan logika ilmiah. Dalam hal ini adalah 

bagaimana partai Golkar melakukan perubahan disaat gelombang 

reformasi 1998 yang berujung pada penggulingan rezim Orde Baru 

Soeharto. Dengan kebijakan melakukan perubahan dari Sekretariat 

Bersama (Sekber) Golkar menjadi Partai Golkar. Apakah perubahan ini 

dilatar belakangi oleh keinginan untuk survive dalam kancah politik atau 

memang belum puas menjadi penguasa politik di negeri ini. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif – analitik yaitu mendeskripsikan 

sejarah tentang Golkar pada saat peralihan pada dekade 1998-1999 dari 

Sekretariat Bersama menjadi sebuah partai di Indonesia, sekaligus 

penjelasan deskriptif tentang konsep ilmiah yang membahas persoalan 

tersebut. 

3. Pendekatan 

                                                            
18  Puis A. Partanto dan M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer ( Surabaya; 

Arloka, 1994), hlm. 461 



  15

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan sosiologis yaitu 

mamandang perubahan politik yang selalu tumbuh subur dalam 

perkembangan zaman. Penelitian ini juga akan menggunakan pendekatan 

sosial politik, yang memandang peran penting Golkar dalam pembangunan 

sosial politik dan sumbangsih Golkar dalam peradaban manusia yang 

dibahasakan oleh Seymour M Lipset dengan istilah Political Man. 

4. Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini 

berbentuk Observasi dan interview. 

a. Observasi adalah pencatatan secara sistematis terhadap fenomena – 

fenomena yang diselidiki.19 Hal ini untuk mengamati fenomena – 

fenomena sosial politik yang sedang terjadi dan memberikan 

penjelasan objektif tentang perubahan yang terjadi pada diri 

Golkar. 

b. Interview adalah Tanya jawab dengan bertatap muka untuk 

mendapatkan keterangan langsung dari responden.20 Hal ini 

dilakukan guna memperoleh data langsung dari sumber – sumber 

yang dianggap kompeten dan memiliki informasi serta data – data 

yang dibutuhkan dalam riset ini. Dalam hal ini adalah Dewan 

Pimpinan Pusat Partai Golkar dan tokoh politik yang terlibat 

didalam struktur baik yang sebelumnya atau yang masih aktif. 

                                                            
19 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, ( Yogykarta: Yayasan Penerbitan Fakultas 

Psikologi Universitas Gajah Mada, 1981 ), hlm. 136 
20  Koentjaraningrat, Metode – metode Riset Masyarakat, ( Jakarta; Gramedia 

Pustaka Utama, 1985 ), hlm. 129 
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5. Analisis Data 

Setelah memperoleh data melalui serangkaian teknik pengumpulan 

data, maka data yang telah dikumpulkan akan diolah dengan menggunakan 

beberapa metode umum dalam penelitian. 

Deskripsi yaitu menguraikan suatu bahasan dan memberikan 

pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan keadaan 

obyek penelitian berdasarkan fakta yang ada.21  Alasan penggunaan 

metode ini, karena masalah yang diangkat bersifat kasuistik, sehingga 

membutuhkan data yang lengkap untuk mengetahui sebab – sebab yang 

sesungguhnya. Hal ini dimaksudkan agar penelitian lebih mengedepankan 

solusi daripada pengulangan penulisan sejarah sehingga penulisan 

penelitian ini tersusun dan selesai secara jelas, tepat dan sistematis. 

 

G. Sistematika Penulisan. 

Dalam penulisan skripsi dengan menggunakan sistematika sebagai 

berikut: 

Pertama. pendahuluan yang membahas latar belakang masalah, 

tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik dan 

sistematika pembahasan. 

Kedua.  Diskripsi objek yang meliputi struktur sebelum dan sesudah 

menjadi partai, sejarah partai Golkar dan latar belakang transformasinya. 

                                                            
21  Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, ( Yogyakarta; Gajah Mada 

University Press, 2003), hlm. 72 
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Ketiga. Analisa literatur dengan mengkomparasikan data-data yang 

diperoleh dengan analisa ilmiah dan didukung dengan referesi pendukung. 

Dalam hal ini dititikberatkan pada perubahan bentuk, sifat dan tujuan yang 

kemudian memunculkan paradigma barunya yang terjadi pada pada tahun 

1998-1999 setelah kejatuhnya orde pendukungnya.  

Keempat. Perubahan dalam perspektif sosiologis dan faktor-faktor 

yang mempengaruhinya. Dan pandangan islam terhadap dalam dinamika 

perubahan politik. 

Kelima. Penutup yang berisikan kesimpulan yang berisi kritik dan 

saran untuk melengkapi penulisan skripsi ini.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 
 

Setelah membaca  pemaparan dan analisa Transformasi Golkar 

Dalam Kepartaian Di Indonesia Perspektif Politik Islam dapat diambil 

kesimpulan antara lain 

1. Perubahan dinamika politik nasional dirasakan oleh banyak lapisan 

masyarakat sejak jatuhnya rezim Soeharto dengan gerakan reformasi 

1998 yang dipelopori oleh gerakan mahasiswa menuju perubahan 

multidimensional sebagaimana dituntut oleh rakyat. Agenda reformasi 

yang terus berlangsung melalui perubahan struktural dan kultural 

dalam rangka menuju tatanan sosial yang lebih demokratis berdasarkan 

konstitusi dan tegaknya supremasi hukum. 

Perubahan dalam dinamika dan karakter yang pada akhirnya 

berbuah dengan lahirnya gagasan kepartaian menjadi aktual disaat 

gemuruh reformasi menggebu. Golkar mengambil momen ini untuk 

pembenahan internal dan eksternal supaya tidak ditinggalkan oleh 

konstituen dan survive di kancah politik nasional.  

Reformasi sebagai ungkapan dan keinginan besar akan kecintaan 

pada nation-state rakyat tidak dapat dibendung untuk kembali 

menyusun dan membicarakannya setelah tiga puluh dua tahun di 

bawah rezim Soeharto yang “un-democratic”. Gerakan reformasi 
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semakin menguat ketika krisis moneter yang terjadi pada tahun 1997 

tidak dapat segera diatasi, dan berkembang menjadi krisis ekonomi dan 

krisis multidimensional yang akhirnya gagal ditangani oleh rezim orde 

baru. Padahal keberhasilan pemerintahan orde baru dalam menciptakan 

pertumbuhan ekonomi tinggi sejak lama dijadikan legitimasi 

permerintah, terutama dalam menghadapi tuntutan kelompok-

kelompok pro demokrasi, untuk segera melakukan proses keterbukaan 

politik. 

Konsistensi dan asimilasi dengan kondisi politik tentu tidak 

banyak dirasakan keberhasilannya oleh partai politik yang menjadi 

lokomotif politik rezim yang tidak dikehendaki oleh rakyat. Namun, 

fakta politik berbeda dengan Golkar yang mampu survive dalam 

tekanan politik yang luar biasa, bahkan memunculkan isu 

pembubarannya.  

Hal ini tentunya tidak dapat dilepaskan dengan  strategi dan 

proses transformasi politik. Baik nilai, tujuan dan paradigma poitiknya.  

2. Islam sebagai sebuah agama samawi yang komponen dasarnya Aqidah 

dan Syariah, punya korelasi erat dengan politik dalam arti yang luas. 

Islam sebagai agama tentunya menjadi motivasi masyarakat, Islam 

berperan penting menumbuhkan sikap dan perilaku politik. 

Implementasinya kemudian diatur dalam Syariat, sebagai katalog 
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lengkap dari perintah dan laranga Allah, membimbing manusia dan 

pengatur lalu lintas aspek-aspek kehidupan. 

Politik Islam sebagai satu acuan nilai basis berkelompok yang 

menempatkan Agama berhadapan dengan kekuasaan dan negara yang 

menghasilkan perilaku dan budaya politik yang bermuara pada nilai-

nilai Islam.  

3. Perubahan merupakan keniscayaan yang harus diterima dan 

diadaptasikan dengan perilaku dan budaya politik. Untuk mencapai 

satu tujuan yang tidak bertentangan dengan nilai-nilai Islam.  

Ketika terjadi chaos antara budaya politik dan Islam akan 

memunculkan kesepakatan-kesepakatan nilai yang kompromistis. 

Dalam kontek politik modern yang diadobsikan oleh partai Golkar 

penulis menganggap sebagai sebuah kompromi nilai. Nilai-nilai 

modernitas politik dan relegiustik yang termanifestasikan dalam 

paradigma Partai Golkar tersebut.  

B. SARAN-SARAN 

dari pembahasan dan analisa terhadap transformasi Golkar Dalam 

Kepartaian Indonesia Perspektif Politik Islam, penulis memberikan saran-

saran sebagai masukan  

1. Sebagai partai modern dan tua, Partai Golkar harus menjaga 

konsistensi politiknya. Hal ini, dikarenakan partai Golkar merupakan 

partai yang memiliki konstituen yang sangat besar yang mengakar. 
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Resource ini yang harus dipertahankan dan diciptakan militansi 

massa supaya tujuan besar politiknya dapat tercapai dengan 

meminimalisir konflik internal untuk mempertahankan eksistensinya. 

2. Hendaknya berupaya berada dibaris massa-rakyat yang menjadi 

pendukung utamanya dengan menghindari tawaran-tawaran jabatan 

politik dipemerintahan. Hal ini penting dilakukan karena semenjak 

lahir hingga saat ini selalu menjadi bagian dari pemerintahan. 

3. Haluan politiknya tetap dijaga representasinya mengingat kompleksitas 

sosial, budaya yang mewarnai dinamika kebangsaan dan kenegaraan 

Indonesia.  

4. Minimalis pragmatisme dalam pengambilan keputusan politik  
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Lampiran I  
 
 

No hlm Bab Terjemahan 
1 90 IV hai manusia, sesungguhnya kami menciptkan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan 
kamu bersuku-suku dan berbangsa-bangsa. Supaya kamu 
saling mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia 
di antara kamu disisi Allah adalah orang yang paling 
takwa diantara kamu” (QS. Al-Hujarat:13 
 

2 93 IV Katakanlah: "Hai ahli kitab, marilah (berpegang) kepada 
suatu kalimat (ketetapan) yang tidak ada perselisihan 
antara kami dan kamu, bahwa tidak kita sembah kecuali 
Allah dan tidak kita persekutukan dia dengan sesuatupun 
dan tidak (pula) sebagian kita menjadikan sebagian yang 
lain sebagai Tuhan selain Allah". jika mereka berpaling 
Maka Katakanlah kepada mereka: "Saksikanlah, bahwa 
kami adalah orang-orang yang berserah diri (kepada 
Allah) (QS. Ali Imran:64).  
 

3 94 IV Katakanlah : hai ahli kitab, marilah kepada suatu kalimat 
(ketetapan) yang tidak ada perselisihan diantara kami dan 
kamu, bahwa tidak kita sembah kecuali Allah dan tidak 
tidak kita persekutukan Dia dengan sesuatu apapun dan 
tidak (pula) sebagian kita menjadikan sebagian yang lain 
sebagai Tuhan selain daripada Allah, jika mereka 
berpaling maka katakanlah kepada mereka, saksikanlah 
bahwa kami adalah orang-orang yang menyerahkan diri 
kepada Allah (QS. al-Imram ayat 64 ) 
 

4 95 IV Demikianlah kami terangkan ayat-ayat Al-Qur’an (supaya 
jelas jalan-jalan orang sholeh) dan supaya jelas (pula) 
jalan-jalan orang yang berdosa (al-An’am:55) 
 

5 96 IV “jikalau Tuhanmu menghendaki tentu Dia menjadikan 
manusi umat yang satu, tetapi mereka senantiasa 
berselisih pendapat. Kecuali orang-orang yang sudah 
diberi rahmat oleh Tuhanmu. Dan untuk itulah Allah 
menciptakan mereka” (Huud:118-119) 



Curriculum Vitae 

Nama    : Ahmad Fayumi 

Tempat, Tanggal Lahir  : Sumenep, 03 Maret 1993 

Alamat Rumah  : Jl. Pedak no 16 Karangbendo Banguntapan Bantul 

no. Telpon   :081915551270 

Email    :gen.mancha@yahoo.com 

 

Riwayat Pendidikan 

MI Nasyatul Muttaallimin Gapura Timur Sumenep   1993-1998 

MTs 1 Annuqayah Guluk-guluk Sumenep    1998-2000 

MAK Annuqayah Guluk-Guluk Sumenep   2000-2003 

Universitas Sunan Kalijaga Yogyakarta    2005-2011 

 

Pengalaman Organisasi 

Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII)  2003 

Ketua Front Aksi Mahasiswa Jogjakarta (FAM-J)  2005-2007   

Ketua Forum Mahasiswa Anti Narkotika (FORMAT) 2006-2007 

Ketua HIMA KOSGORO 1957 DIY  2009-2013 

KOSGORO 1957 2009-2013 

Wakil Ketua HIPMI PT DIY  2011-2014 

Forum Silaturrahmi Keluarga Mahasiswa Madura Yogyakarta (Fs-KMMJ) 2003 

 


	HALAMAN JUDUL
	SURAT PENGESAHAN
	ABSTRAK
	SURAT PERSETUJUAN SEKRIPSI
	HALAMAN PENGESAHAN
	PEDOMAN TRANSLITERI ARAB LATIN
	MOTTO
	PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	BAB IPENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. POKOK MASALAH
	C. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN
	D. Telaah Pustaka
	E. Kerangka Teoritik
	1. Transformasi
	2. Partai sebagai Kelembagaan demokrasi

	F. Metode Penelitian
	1. Jenis Penelitian
	2. Sifat Penelitian
	3. Pendekatan
	4. Pengumpulan Data
	5. Analisis Data

	G. Sistematika Penulisan.

	BAB IIDESKRIPSI PARTAI GOLKAR
	1. Sejarah Partai Golkar
	a. Terbentuknya Sekretariat Bersama (SEKBER)
	b. Terbentuknya Partai Politik

	2. Struktur Organisasi Golkar
	3. Paradigma Partai Golkar

	BAB IIITRANSFORMASI GOLKAR DALAM KEPARTAIANDI INDONESIA
	A. Latar Belakang Transformasi Politik Golkar Pasca Orde Baru
	B. Paradigma Baru Dalam Golkar
	C. Platform Partai Golkar
	a. Gagasan Politik
	b. Sistem Nilai
	1. Demokratis
	2. Terbuka (inklusif)
	3. Moderat
	4. Mandiri/ Independen



	BAB IVANALISATRANSFORMASI PERSPEKTIF ISLAM
	PANDANGAN ISLAM TENTANG PERUBAHAN
	a. Islam dan Politik
	b. Perubahan dalam Islam
	1. Inklusifitas
	2. Demokratis
	3. Independen
	4. Moderat



	BAB VPENUTUP
	A. KESIMPULAN
	B. SARAN-SARAN

	DAFTAR PUSTAKA
	Lampiran 
	Curriculum Vitae



